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Abstrak

Info Artikel

Anemia akibat kekurangan zat besi merupakan masalah kesehatan
yang banyak dialami remaja putri, terutama karena kebiasaan makan
yang tidak seimbang serta gaya hidup kurang aktif. Di Indonesia,
prevalensi anemia pada perempuan sebesar 18,0%. Di Jawa Tengah,
30,45% remaja putri teridentifikasi anemia. Salah satu upaya
pemerintah dalam mencegah anemia adalah pemberian tablet Fe
secara rutin kepada remaja putri Namun, rendahnya tingkat
kepatuhan dalam mengonsumsi tablet Fe dapat berdampak pada
menurunnya kualitas hidup dari segi fisik, psikologis, hubungan
sosial, lingkungan. Tujuan: Mengetahui hubungan antara kepatuhan
mengonsumsi tablet Fe dengan kualitas hidup siswi SMP Negeri 1
Boyolali. Metode: Penelitian kuantitatif dengan pendekatan
korelasional. Populasi seluruh siswi SMP Negeri 1 Boyolali sebanyak
521, teknik pengambilan sample acidental sampling. Instrumen
menggunakan kuesioner, analisis bivariat menggunakan uji
Spearman Rank. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan mayoritas siswi
memiliki kepatuhan mengonsumsi tablet Fe rendah (786%) dan
kualitas hidup kategori sedang (57,1%). Hasil analisis antara
kepatuhan mengonsumsi tablet Fe dengan kualitas hidup siswi
sebesar 0,000 < 0,05 artinya terdapat hubungan signifikan antara
mengkonsumsi tablet Fe dengan kualitas hidup. Kesimpulan:
Terdapat hubungan signifikan antara kepatuhan mengonsumsi tablet
Fe dengan kualitas hidup siswi SMP Negeri 1 Boyolali.

Abstract

[ron deficiency anemia is a common health issue among teenage girls,
mostly caused by lifestyle and unbalanced diet. In Indonesia, 18.0%
of females and 30.45% of teenage girls in Central Java are affected.
The government provides iron (Fe) tablets to prevent anemia.
However, noncompliance in taking Fe tablets can lower physical,
mental, social, and environmental quality of life. Objective: To
determine the relationship between Fe tablet compliance and the
quality of life among female students at SMP Negeri 1 Boyolall.
Method: This quantitative study used a correlational design. The
population was all 521 female students SMP Negeri 1 Boyolalj
selected using accidental sampling. Data were collected using
questionnaires and analyzed with the Spearman Rank test. Result:
Most students had a moderate quality of life (57.1%) and low
compliance in taking Fe tablets (78.6%). Statistical analysis showed a
significant correlation between quality of life and Fe tablet
compliance (p = 0.000 < 0.05). Conclusion: There is a significant
relationship between the quality of life and compliance in taking Fe
tablets among female students at SMP Negeri 1 Boyolali. Keywords:
Anemia, compliance, iron tablets, quality of life, teenage girls.
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PENDAHULUAN

Perubahan fisik remaja dipengaruhi oleh kebiasaan gaya hidup yang dapat
menimbulkan gangguan kesehatan pada remaja. Kebiasaan buruk remaja masa kini banyak
menghabiskan waktunya untuk bermain game online sehingga tidak melakukan aktivitas
fisik di rumah, lupa waktu makan, lupa waktu tidur sampai begadang sehingga menurunkan
kualitas hidupnya (Kumayas et al/, 2022). Kebiasaan makan yang kurang tepat dapat
mempengaruhi kesehatan remaja hasil penelitian Aspihani et a/, (2023) menunjukkan
remaja putri yang sering kali tidak mengonsumsi sayur mayur dan buah-buahan. Remaja
lebih cenderung mengonsumsi nasi dan lauk tanpa memperhatikan asupan gizi lain. Kondisi
ini menyebabkan kurangnya asupan zat besi serta zat yang dapat membantu penyerapan
zat besi, yang seharusnya ditemukan dalam sayur dan buah-buah yang kaya Vitamin C.
Akibatnya, remaja rentan mengalami anemia.

Anemia merupakan keadaan kadar hemoglobin (Hb) dalam darah lebih rendah dari
kadar normal. Pada remaja perempuan, kadar Hb normalnya adalah 12-15 gr/dl, dan pada
remaja laki-laki 13-17 gr/dl (Aulya et.al, 2022). Hemoglobin diperlukan untuk membawa
oksigen, tetapi jika sel darah merah terlalu sedikit atau jika hemoglobin terlalu sedikit,
kemampuan darah untuk membawa oksigen ke jaringan tubuh berkurang (Fitria et al,
2024). Remaja Wanita rentan terkena anemia karena pada saat menstruasi akan
mengeluarkan darah 16-33,2 cc dan kehilangan zat besi sebanyak +1,3 mg setiap hari
(Hamranani et.al, 2020).

Institute for Health Metrics and Evaluation (IHME) melaporkan data penderita
anamia secara global pada tahun 2021 adalah 31,2% perempuan menderita anemia,
dibandingkan dengan 17,5% laki-laki. Perbedaan gender semakin lebih jelas terlihat pada
masa reproduksi, pada usia 15 sampai 49 tahun. Pada kelompok usia ini, prevalensi anemia
pada perempuan sebesar 33,7% dibandingkan 11,3% pada laki-laki. Data Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi anemia di Indonesia adalah 16,2%, pada kelompok
usia 5-14 tahun 16,3%, 15-24 tahun 15,5%, pada laki-laki 14,4%, perempuan 18,0%
(Kemenkes BKPK, 2023). Berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Jawa
Tengah tahun 2023 remaja putri yang teridentifikasi anemia sebesar 30,45% dan
prevalensi anemia berdasarkan data Dinas Kesehatan Boyolali tahun 2025 remaja putri
kelas 7 dan 10 yang teridentifikasi sebesar 3.681 siswi/22,2%.

Anemia akibat kekurangan zat besi pada remaja dapat menjadi masalah serius jika
tidak ditangani dengan baik, khususnya terkait dengan persiapan kehamilan atau
persalinan. Remaja putri yang tidak mencegah anemia berisiko mengalami kehamilan
dengan komplikasi seperti berat badan lahir rendah (BBLR), bayi prematur, bahkan
kematian ibu dan anak saat melahirkan akibat kekurangan darah saat hamil. Memantau
status darah dan memastikan kebutuhan zat besi adalah hal yang sangat penting guna
mencegah kekurangan darah pada masa kehamilan (Guarango, 2022).

Pada penelitian Porajow et al, (2021) mengungkapkan bahwa kualitas hidup
kesehatan remaja berhubungan dengan aktivitas fisik, sedangkan status gizi buruk
menurunkan aspek lingkungan remaja. Anemia pada remaja dapat mengganggu
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pertumbuhan, perkembangan psikologis sehingga mempengaruhi kualitas hidupnya, Pada
penelitian Yuliawati et al, (2024) menyatakan bahwa, 42,9% responden tanpa anemia tidak
mengalami depresi, 50% mengalami kecemasan sedang, 25% dengan status anemia berada
di Tingkat normal stres, sementara sisanya mengalami stres dalam berbagai tingkat (ringan
hingga berat). Peneliti mengatakan kondisi anemia pada remaja mungkin tidak langsung
terlihat, tetapi efeknya dapat dirasakan seperti melemahkan kemampuan belajar,
mengurangi interaksi sosial, menghalangi remaja dalam mencapai cita-cita, menyebabkan
kelelahan berkepanjangan, Remaja yang menderita anemia menunjukkan tingkat
kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan remaja tanpa anemia.

Mencegah anemia dan meningkatkan cadangan zat besi dalam tubuh merupakan hal
penting untuk mempersiapkan remaja putri yang sehat dan berkualitas. Salah satu cara
mencegahnya adalah dengan mencukupi kebutuhan zat besi (Fe) dengan mengkonsumsi
obat tambah darah/Fe. Pemerintah memiliki program untuk remaja putri dengan
memberikan satu tablet Fe setiap minggu sepanjang tahun, yang totalnya mencapai 52
tablet.

Data SKI tahun 2023 Proporsi jumlah tablet Fe yang diperoleh remaja putri usia 10-
19 tahun secara nasional bervariasi, dengan 7,9% didapatkan melalui fasilitas kesehatan,
6,1% melalui sekolah, dan 4,9% diperoleh secara mandiri. Dari jumlah tersebut, proporsi
remaja yang mengonsumsi lebih dari 52 tablet dalam setahun adalah 4,2% (diperoleh dari
fasilitas kesehatan), 3,0% (diperoleh dari sekolah), dan 4,3% (diperoleh secara mandiri).
Proporsi remaja putri usia 10-19 tahun yang mendapat/membeli tablet tambah darah
dalam 12 bulan terakhir di Jawa Tengah 72,6% (Kemenkes BKPK, 2023). Data pada
Kabupaten Boyolali jumlah remaja putri mendapatkan tablet Fe 46.011 siswi. Data tertinggi
pada wilayah puskesmas Boyolali I sebesar 5.829 siswi. Data peneliti sebelumnya
kepatuhan remaja putri di Desa Senting Sambi Boyolali 89,3% berada pada tingkat rendah,
10,7% memiliki tingkat kepatuhan sedang, dan tidak ada yang menunjukkan kepatuhan
tingkat tinggi (Maesaroh et al, 2023).

Pada penelitian Rachmawati (2024) mengungkapkan bahwa remaja putri yang patuh
mengkonsumsi tablet Fe rutin akan membawa dampak positif bagi tubuh salah satunya
kadar Hb akan meningkat. Pemberian tablet Fe minimal 16 minggu dengan dosis 1 tablet
seminggu sekali dan 1 tablet setiap hari selama menstruasi. Pada penelitian lainnya yang
dilakukan Septina (2020) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara konsumsi tablet
Fe dengan kadar Hb saat menstruasi dengan nilai p=0,004< a =0,05. Dengan hasil 54,2%
mengalami anemia, 75,0% remaja putri yang mengkonsumsi tablet Fe tidak mengalami
anemia sedangkan 83,3% yang tidak mengkonsumsi tablet Fe mengalami anemia.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti di SMP
Negeri 1 Boyolali pada bulan Januari tahun 2025 dengan metode wawancara kepada 10
orang siswi. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 7 siswi tidak patuh dalam
mengkonsumsi tablet Fe, dengan alasan yang bervariasi, seperti malas, lupa dan merasa
tablet Fe amis. Satu siswi patuh mengkonsumsi tablet Fe. Dua orang siswi yang memiliki
riwayat penyakit anemia mengatakan sering mengalami pusing, kesulitan tidur, kelelahan,
dan kesulitan berkonsentrasi dan tidak pernah mengkonsumsi tablet Fe. Sebagian besar
siswi mengatakan jarang berolahraga, sering mengonsumsi makanan cepat saji, pola makan
tidak teratur dan sering begadang.
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Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan Kepatuhan Mengkonsumsi Tablet Fe Dengan Kualitas Hidup Siswi
SMP Negeri 1 Boyolali”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Tujuan dilakukan penelitian dengan
menggunakan metode korelasional adalah untuk mengetahui hubungan dua variabel.
Penelitian ini meneliti tentang hubungan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe dengan
kualitas hidup siswi SMP Negeri 1 Boyolali.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kepatuhan Mengkonsumsi Tablet Fe Siswi SMP Negeri 1 Boyolali

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa
mayoritas responden siswi SMP Negeri 1 Boyolali memiliki kepatuhan rendah dalam
mengkonsumsi tablet Fe yaitu sebanyak 66 orang atau sebesar 78,6%, tidak ada yang
memiliki kepatuhan tinggi dalam mengkonsumsi tablet Fe sedangkan yang memiliki
kepatuhan sedang 18 orang atau sebesar 21,4%. Hal ini menujukkan bahwa siswi
yang diberikan tablet Fe dari sekolah setiap hari jum’at belum patuh dalam
mengkonsumsi tablet Fe.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Monika et al, (2023) hampir
seluruh dari responden memiliki kepatuhan rendah dalam mengkonsumsi tablet Fe
sebesar 108 orang atau 77,7%, hal ini menurut Monika et a/, (2023) disebabkan
oleh perilaku remaja dalam mengkonsumsi tablet Fe tidak sesuai dengan instruksi
petugas Kesehatan dan kurangnya pemantauan serta dukungan langsung dari tenaga
Kesehatan, guru maupun keluarga. Rendahnya kesadaran remaja mengenai
pentingnya asupan Fe bagi kesehatan terutama dalam masa pertumbuhan dan
perkembangan dapat menyebabkan remaja mengabaikan kepatuhannya dalam
mengkonsumsi tablet Fe.

Hal ini sejalan pada penelitian Riski et al, (2023) faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe yaitu pengetahuan, sikap,
motivasi, dukungan teman sebaya, dukungan nakes dan dukungan guru.
Berdasarkan hasil penelitian ini siswi SMP Negeri 1 Boyolali belum mengetahui
manfaat konsumsi tablet Fe, siswi belum pernah menerima edukasi atau penyuluhan
tentang tablet Fe. Sebagian besar siswi memiliki sikap kepatuhan konsumsi tablet Fe
rendah, sikap siswi dipengaruhi oleh lingkungan sosial, terutama dengan teman
sebaya karena siswi cenderung meniru perilaku teman sebayanya. Individu yang
memahami dampak anemia dan manfaat tablet Fe cenderung memiliki kesadaran
untuk patuh mengkonsumsi tablet fe.

Berdasarkan penelitian Thsan, (2022) yang menganalisis penyebab
rendahnya kepatuhan remaja dalam mengkonsumsi tablet Fe didapatkan bahwa
Tingkat pengetahuan, peran petugas Kesehatan dan dukungan keluarga saling
berkaitan dan berperan penting dalam membentuk perilaku patuh remaja dalam
mengkonsumsi tablet Fe secara rutin. Pada penelitian Lovendra dan Olla, (2023)
Terdapat faktor lain yang turut mempengaruhi remaja putri dalam mengkonsumsi
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tablet Fe seperti remaja putri yang belum tertarik mengkonsumsi tablet fe karena
persepsi Kesehatan pribadi. Individu merasa tidak mengalami gejala penyakit
sehingga menganggap tidak perlu tablet Fe, selain itu saat mengkonsumsi tablet Fe
terjadi efek samping seperti mual, rasa amis, dan warna tablet Fe yang tidak dapat
diterima.

Peneliti berasumsi, remaja tidak patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe
karena remaja belum memiliki kesadaran mandiri dalam menjaga Kesehatan,
sehingga tanpa pengawasan langsung remaja cenderung abai dalam mengkonsumsi
tablet Fe.

2. Kualitas Hidup Siswi SMP Negeri 1 Boyolali

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa
mayoritas responden siswi SMP Negeri 1 Boyolali memiliki kualitas hidup sedang
yaitu sebanyak 48 orang atau 57,1% sedangkan responden yang memiliki kualitas
hidup tinggi 36 orang atau sebesar 42,9%, tidak ada yang memiliki kualitas hidup
rendah. Individu yang memiliki kualitas hidup tinggi dapat memberi dampak positif
bagi kehidupannya. Seperti pada kondisi fisik yang sehat, kondisi psikologis yang
sejahtera hubungan sosial yang baik dan lingkungan yang aman dan nyaman
membuat individu dapat mencapai kepuasan hidup yang tinggi. Pada masa remaja,
Kualitas hidup cenderung menurun pada remaja perempuan terlihat pada
kesejahteraan fisik dan mental yang memburuk seiring bertambahnya usia. Hal ini
dapat disebabkan oleh perkembangan pada masa remaja, seperti perubahan
biologis, psikologis, dan sosial (Arsastha et al, 2022).

Hal ini sejalan dengan penelitian Mikkelsen et a/, (2022) pada remaja yang
menujukkan bahwa stres, rasa kesepian, dan nyeri memiliki dampak negatif yang
signifikan terhadap kualitas hidup sedangkan harga diri dan efikasi diri berdampak
positif. Kualitas hidup akan menurun seiring bertambahnya usia namun, hanya
signifikan pada aspek Kesehatan fisik dan psikologis. Pada remaja Wanita ditemukan
memiliki kualitas hidup yang lebih rendah dibandingkan dengan remaja laki-laki.

Kualitas hidup merupakan konsep multidimensional yang mencerminkan
persepsi individu terkait kondisinya dalam kehidupan yang dipengaruhi oleh 4
aspek kehidupan meliputi aspek Kesehatan fisik, psikologis, hubungan sosial dan
lingkungan (Ichsan, 2022). Pada penelitian ini kualitas hidup siswi SMP Negeri 1
Boyolali mayoritas responden memiliki Kesehatan fisik yang rendah karena dari 4
aspek kualitas hidup nilai terendah didapatkan pada aspek Kesehatan fisik. Sebagian
siswi merasakan keluhan terkait kondisi fisik seperti mudah Lelah, kurangnya energi
untuk beraktivitas yang menghambat kegiatan sehari-hari.

Hal ini sejalan pada penelitian Aura et al, (2024) siswa mengalami kesulitan
dalam melakukan aktivitas sehari-hari karena responden memiliki Kesehatan fisik
yang buruk. Kesehatan fisik memiliki peran penting bagi remaja untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangannya secara optimal, Gambaran Kesehatan remaja
saat ini dapat mencerminkan kesehatannya pada usia dewasa dan lanjut (Tita et al,
2025).

Berdasarkan penelitian Sadza et al, (2024), menyatakan rendahnya kualitas
hidup remaja dipengaruhi oleh kondisi kesehatan fisik dan faktor lingkungan. Pada
aspek kesehatan fisik, para siswa mengalami kesulitan dalam mengelola kondisi
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tubuh Ketika mengalami gangguan Kesehatan. Pada aspek lingkungan, para siswa
menyatakan bahwa lingkungan tempat tinggalnya tidak memberikan rasa aman dan
nyaman serta memiliki keterbatasan terhadap akses layanan Kesehatan.

Menurut asumsi peneliti rendahnya aspek Kesehatan fisik disebabkan
karena kurang optimalnya pemenuhan gizi, nutrisi, dan kurang aktivitas fisik yang
teratur, meskipun siswi berada dalam lingkungan yang aman dan mendukung, jika
tidak adanya motivasi untuk beraktivitas membuat siswi mudah mengalami
kelelahan.

3. Hubungan Kepatuhan Mengkonsumsi Tablet Fe Dengan Kualitas Hidup

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil
tabulasi silang dapat dilihat bahwa mayoritas siswi SMP Negeri 1 Boyolali memiliki
kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe rendah dan kualitas hidup sedang yaitu
sebanyak 45 siswi atau 68,2%.

Kepatuhan mengkonsumsi Fe berhubungan dengan kualitas hidup
dikarenakan pada saat ini remaja putri mengalami pertumbuhan yang pesat
sehingga membutuhkan kebutuhan gizi yang lebih tinggi, termasuk zat besi.
Ketidakpatuhan dalam mengkonsumsi tablet Fe dapat menyebabkan kekurangan zat
besi yang berdampak pada penurunan kadar hemoglobin yang akan menyebabkan
anemia. Penelitian Ramadhon et al, (2020) menyatakan bahwa remaja putri yang
tidak patuh dalam mengonsumsi tablet Fe memiliki risiko lebih tinggi menderita
anemia dibandingkan dengan mereka yang patuh mengonsumsi tablet Fe.

Menurut penelitian Putri et al, (2024) menyatakan bahwa mengkonsumsi
tablet Fe secara teratur dapat berkontribusi dalam menurunkan kejadian anemia,
sedangkan ketidakpatuhan mengkonsumsi tablet Fe dapat meningkatkan resiko
terjadinya anemia. Hal ini disebabkan oleh peran zat besi dalam tablet Fe. Saat
individu mengkonsumsi tablet Fe secara teratur, membuat kadar zat besi dalam
tubuh dapat meningkat secara konsisten dan dapat membantu mencegah defisiesnsi
zat besi. Meskipun demikian, Putri et al, (2024) menegaskan bahwa kepatuhan
dalam mengkonsumsi tablet Fe tidak sepenuhnya menjamin dalam mencegah
anemia. Faktor-faktor lain seperti asupan nutrisi sehari-hari, kondisi Kesehatan
individu secara keseluruhan dan faktor-faktor genetik juga perlu diperhatikan dalam
pencegahan anemia.

Hasil penelitian statistik menggunakan uji sperman rank didapatkan nilai p-
value atau signifikasi sebesar 0,000<0,05, sehingga signifikan secara statistik maka,
HO ditolak dan Ha diterima berarti terdapat hubungan kepatuhan mengkonsumsi
tablet Fe dengan kualitas hidup siswi SMP Negeri 1 Boyolali. Ketika kepatuhan
mengkonsumsi tablet Fe meningkat maka kualitas hidup juga cenderung meningkat.
Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara kepatuhan
mengkonsumsi tablet Fe dengan kualitas hidup siswi SMP Negeri 1 Boyolali, hal ini
dibuktikan dari hasil analisa pada tabel 4.4 yang menujukkan hubungan signifikan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Wahyu et al, (2024) yang
menyatakan bahwa siswi yang tidak patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe
mempunyai kemungkinan 3 kali mengalami anemia dibandingkan siswi yang patuh
dalam mengkonsumsi tablet Fe hal ini karena Remaja putri tergolong kelompok
rentan menderita anemia dibandingkan dengan remaja laki-laki. Hal ini disebabkan
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oleh adanya siklus menstruasi setiap bulan, yang menyebabkan kehilangan darah
rutin, sehingga membuat kebutuhan zat besi akan relatif lebih tinggi.

Hal ini sejalan dengan penelitian Sudarti et a/, (2023) yang menjukkan
adanya hubungan signifikan antara kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe dengan
kejadian anemia pada remaja perempuan. Pemberian tablet Fe terbukti
meningkatkan kadar hemoglobin, sehingga dapat menjadi salah satu cara efektif
dalam mencegah kejadian anemia dan pencegahan berbagai gangguan Kesehatan.
Kadar hemoglobin yang optimal dapat membantu menjaga sistem imun tububh,
meningkatkan konsentrasi belajar, serta menunjang prestasi akademik dan
kebugaran fisik. kadar hemoglobin yang optimal pada masa remaja juga
berpengaruh terhadap kesehatan reproduksi di masa mendatang seperti membantu
menurunkan resiko komplikasi saat kehamilan.

Hal ini didukung dengan penelitian Sari et al, (2022) diketahui bahwa
terdapat perbedaan signifikan dalam aspek hubungan sosial remaja Perempuan
yang mengalami anemia dan tidak mengalami anemia, dengan p=0,024. Perbedaan
tersebut kemungkinan disebabkan oleh gejala klinis anemia yang menyebabkan
kelemahan, kelelahan, dan penurunan energi yang dapat menghambat interaksi
sosial dan partisipasi individu dalam lingkungan sosialnya. Maka dari itu, Anemia
pada remaja dapat memberi dampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan
seperti pada Kesehatan fisik, kemampuan belajar, produktivitas, kesejahteraan
psikologis.

Menurut asumsi peneliti meningkatkan kepatuhan mengkonsumsi
tablet Fe merupakan salah satu Upaya yang penting untuk meningkatkan
kualitas hidup remaja karena kualitas hidup remaja yang baik akan mendukung
terbentuknya generasi yang sehat secara fisik dan mental, produktif dalam
menjalankan kegiatan sehari-hari dan siap menghadapi masa depan..

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka kesimpulan yang diambil dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kepatuhan siswi SMP Negeri 1 Boyolali dalam mengkonsumsi tablet Fe mayoritas
termasuk pada kategori kepatuhan rendah.
2. Kualitas hidup siswi SMP Negeri 1 Boyolali mayoritas termasuk pada kategori
kualitas hidup sedang.
3. Terdapat hubungan antara kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe dengan kualitas
hidup siswi SMP Negeri 1 Boyolali
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